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Abstract

This study examines the learning styles of Postgraduate Doctoral Students in
Economic Education at the Indonesia University of Education. The purpose of
this study was to describe the learning styles of students of the Doctoral
Programme in Economic Education at the Indonesia University of Education.
This research method is Classroom Action Research (PTK. The population and
research sample totalled 15 people. The sampling technique used in the study
was saturated sampling. The data collection technique is a questionnaire. Based
on the results of the questionnaire of 15 people who filled out the questionnaire,
it is known that 7 Doctoral students use a visual learning style, 5 Doctoral
students use an auditory learning style, and 3 Doctoral students use a kinesthetic
learning style. Therefore, it is concluded that the most commonly used learning
style among Postgraduate Students of Economic Education in Pedagogical
Studies courses at the Indonesia University of Education is the visual learning
style.
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Penelitian ini mengkaji tentang gaya belajar Mahasiswa Pascasarjana Doktoral
Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan Indonesia. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan gaya belajar Mahasiswa Program Doktor Bidang
Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan Indonesia. Metode penelitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Populasi dan sampel penelitian
berjumlah 15 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah
sampling jenuh. Teknik pengumpulan datanya yakni kusioner. Berdasarkan hasil
kusioner terhadap 15 orang yang mengisi kusioner, diketahui bahwa 7 orang
mahasiswa S3 menggunakan cara belajar visual, 5 orang mahasiswa S3
menggunakan cara belajar auditori, dan 3 orang mahasiswa S3 menggunakan
cara belajar kinestetik. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa gaya belajar
(learning styles) yang paling umum digunakan di kalangan Mahasiswa
Pascasarjana S3 Pendidikan Ekonomi pada matakuliah Kajian Pedagogik di
Universitas Pendidikan Indonesia adalah gaya belajar (learning styles visual.
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PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi, terutama ditingkat Doktoral merupakan tahapan penting dalam pembentukan para
akademisi dan peneliti di berbagai bidang studi, termasuk pendidikan ekonomi. Di Universitas Pendidikan
Indonesia (UPI), mahasiswa doktoral dalam studi pendidikan ekonomi menjalani proses pembelajaran yang
meliputi berbagai mata kuliah, termasuk Kajian Pedagogik. Dalam konteks ini, pemahaman akan gaya belajar
Mahasiswa Doktoral menjadi krusial untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran. Gaya belajar
mengacu pada preferensi dan pendekatan individu terhadap pembelajaran, seperti bagaimana cara
individu dalam memilih untuk memperoleh informasi, memproses informasi, menggunakan materi belajar dan
pembelajaran serta bagaimana berinteraksi dengan orang lain dalam lingkungan belajar (Rahadian &
Budiningsih, 2023). Mengetahui gaya belajar merupakan hal yang penting bagi setiap individu dan pendidik,
karena dapat digunakan sebagai sarana evaluasi pembelajaran untuk menemukan strategi pembelajaran yang
paling tepat (Nofriansyah et al., 2022). Senada dengan hasil studi Rashid et al., (2023) yang menyatakan bahwa
mengidentifikasi gaya belajar individu dapat memberikan pedoman berharga bagi para pendidik untuk
meningkatkan isi kurikulum, menyarankan materi ajar yang cocok, serta memperbaiki keterampilan komunikasi
dan interaksi antara manusia dan komputer dalam platform manajemen pembelajaran. Dengan memperhatikan
dan mengakomodasi beragam gaya belajar, seorang pendidik dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih inklusif dan menarik. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan individu dalam proses belajar di kelas
(Cognuck et al., 2023).

Telah ada penelitian sebelumnya tentang gaya belajar, seperti oleh Nazir et al., (2021) yang menunjukkan
bahwa struktur kurikulum dan preferensi gaya belajar memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan individu
atau peserta didik dalam menciptakan peta konseptual yang akurat dan mencerminkan hubungan antara materi
yang dipelajari. Pengkajian yang dilakukan oleh Kumalasari et al., (2022) yakni fokus kepada kemampuan
pemecahan masalah peserta didik dengan gaya belajar assimilator. Cara belajar assimilator merupakan cara
belajar (learning style) dengan kemampuan berpikir secara fungsional dengan membuat generalisasi yang ditandai
dengan preferensi untuk mengumpulkan informasi, menganalisisnya secara logis, dan memahaminya secara
konseptual (Muhamad & Sucipto, 2023). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Vinda et al., (2023) fokus
pada cara belajar (learning style) David Kolb, yang mencakup Converger, Asimilasi, Diverger, dan akomodasi.
Meskipun telah banyak penelitian tentang gaya belajar mahasiswa pada tingkat pendidikan yang lebih rendah,
masih terdapat kekurangan penelitian yang khusus mengeksplorasi gaya belajar mahasiswa doktoral, terutama
dalam konteks pendidikan ekonomi. Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada tingkat pendidikan yang lebih
rendah atau pada konteks pendidikan umum, dengan sedikit penekanan pada pendidikan tinggi dan pada mata
kuliah yang spesifik seperti Kajian Pedagogik dalam konteks pendidikan ekonomi. Oleh karena itu, terdapat gap
dalam penelitian yang mendalam mengenai gaya belajar mahasiswa doktoral khususnya dalam mata kuliah Kajian
Pedagogik di konteks pendidikan ekonomi.

Meskipun penelitian tentang gaya belajar telah dilakukan dalam berbagai konteks, baik pada tingkat
pendidikan dasar maupun tinggi, penelitian yang secara khusus memfokuskan pada mahasiswa doktoral dalam
mata kuliah Kajian Pedagogik di bidang pendidikan ekonomi masih terbatas. Studi terdahulu tentang gaya belajar
Mahasiswa Doktoral cenderung tidak cukup terperinci atau kurang berfokus pada mata kuliah yang spesifik.
Sementara itu, kajian terkini tentang pendidikan ekonomi telah menyoroti pentingnya penyesuaian strategi
pengajaran dengan cara belajar mahasiswa untuk meningkatkan efektivitas belajar dan pembelajaran. Penelitian
ini dimaksudkan untuk mengatasi kekosongan informasi dalam literatur dengan melakukan analisis menyeluruh
mengenai preferensi gaya belajar mahasiswa doktoral dalam mata kuliah Kajian Pedagogik, khususnya dalam
konteks pendidikan ekonomi. Gaya belajar mahasiswa doktoral memiliki peran yang krusial dalam mata kuliah
kajian pedagogik, karena di tingkat ini, mahasiswa tidak hanya bertindak sebagai penerima informasi, tetapi juga
sebagai peneliti yang kritis terhadap teori dan praktik pendidikan. Dengan memahami gaya belajar mahasiswa,
proses pembelajaran dapat disesuaikan agar lebih relevan dan efisien, yang pada gilirannya membantu mahasiswa
memahami teori pedagogik yang kompleks dengan lebih baik. Selain itu, gaya belajar juga berhubungan dengan
cara mahasiswa mengelola pembelajaran secara lebih mandiri dan berbasis penelitian, yang merupakan ciri khas
dari pendidikan tingkat doktoral.
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Keberagaman gaya belajar di kalangan mahasiswa sering kali terabaikan dalam perancangan kurikulum
atau pengajaran, yang mengakibatkan metode pengajaran tidak sesuai dengan cara belajar yang paling efektif
untuk setiap individu. Tanpa pemahaman yang cukup tentang gaya belajar, mahasiswa akan kesulitan
memaksimalkan potensi mereka dalam memahami materi yang rumit, seperti dalam kajian pedagogik. Hal ini
dapat menimbulkan kesenjangan dalam pencapaian hasil belajar, serta menghambat terciptanya proses
pembelajaran yang lebih holistik dan progresif. Penelitian ini akan memberikan manfaat yang signifikan dalam
memahami cara terbaik untuk mengajar dan memfasilitasi pembelajaran bagi Mahasiswa Doktoral dalam konteks
spesifik ini. Mengetahui gaya belajar mahasiswa memberikan berbagai manfaat baik bagi mahasiswa itu sendiri
maupun bagi pengajaran yang diterapkan. Pertama, dengan pemahaman gaya belajar, dosen dapat merancang
metode pengajaran yang lebih sesuai dan efektif, seperti penggunaan media yang tepat, strategi penyampaian
materi, atau teknik interaksi yang dapat lebih mengakomodasi berbagai jenis gaya belajar. Kedua, bagi
mahasiswa, mengetahui gaya belajar mereka dapat membantu mereka mengatur waktu dan cara belajar yang lebih
produktif, yang sangat penting pada tingkat doktoral, di mana pembelajaran lebih bersifat independen dan berbasis
pada riset. Dengan demikian, mahasiswa dapat mengoptimalkan proses belajar mereka, tidak hanya untuk
memahami teori tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan penelitian dan aplikasi ilmu yang mendalam.
Dengan mengidentifikasi gaya belajar mahasiswa doktoral, penelitian ini dapat menghasilkan rekomendasi
strategis bagi pengembangan kurikulum dan praktik pengajaran yang lebih efektif di Universitas Pendidikan
Indonesia dan mungkin juga pada institusi pendidikan tinggi lainnya di Indonesia. Fokus penelitian penulis adalah
pada cara belajar visual, auditori dan kinestetik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan tujuan untuk
mengidentifikasi jenis gaya belajar mahasiswa. Metode PTK dipilih sebagai pendekatan penelitian yang dirancang
untuk secara terus-menerus memperbaiki praktik pembelajaran di kelas (Anugrah, 2019; Ginting et al., 2024;
Susilo et al., 2022; Tanjung et al., 2024; Widiasworo, 2018; (Saputra, 2021). PTK dipilih karena metode ini
memungkinkan pendidik untuk secara langsung mengidentifikasi dan memecahkan masalah yang terjadi dalam
proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. Populasi dan
sampel penelitian terdiri dari 15 Mahasiswa Doktoral Pendidikan Ekonomi yang mengikuti mata kuliah Kajian
Pedagogik. Metode pengambilan sampel yang diterapkan adalah metode pengambilan sampel yang komprehensif
(jenuh). yang mengacu pada pengambilan sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi ketika jumlah
populasi kurang dari 30 orang, seperti yang dijelaskan (Garaika, 2019).

Data dikumpulkan melalui survei yang disebarkan dalam bentuk angket. Angket tersebut digunakan untuk
menggali pemahaman mengenai gaya belajar mahasiswa Doktoral Pendidikan Ekonomi dalam mata kuliah Kajian
Pedagogik, dengan mencakup beberapa pernyataan yang menggambarkan setiap gaya belajar yang sedang
diselidiki. Sebelumnya, dilakukan uji instrumen untuk menilai validitas dan reliabilitasnya. Setelah validitasnya
dikonfirmasi, angket disebarkan kepada responden dalam format Google Form. Analisis data dilakukan
menggunakan pendekatan analisis deskriptif persentase. Detail pertanyaan angket dapat ditemukan dalam tabel
yang terlampir berikut ini:

Tabel 1. Rincian Soal Angket Cara Belajar

No Nomor Soal Deskripsi Soal
1 1-11 Cara belajar visual
2 12 -22 Cara belajar Auditorial
3 23-33 Cara belajar kinestetik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket dalam penelitian ini diberikan kepada mahasiswa dengan tujuan untuk mengidentifikasi ragam gaya
belajar yang umumnya dimiliki oleh mahasiswa Doktoral Pendidikan Ekonomi dalam mata kuliah Kajian
Pedagogik. Angket tersebut terdiri dari 33 pertanyaan yang telah merujuk pada indikator setiap gaya belajar,
menggunakan skala penilaian seperti selalu (SI) dengan nilai 4, sering (Sr) dengan nilai 3, kadang-kadang (KKk)
dengan nilai 2, dan tidak pernah (Tp) dengan nilai 1. Data dari angket ini dikumpulkan dari 15 mahasiswa Doktoral
Pendidikan Ekonomi yang mengikuti mata kuliah Kajian Pedagogik di Universitas Pendidikan Indonesia. Hasil
deskripsi dari lembar angket didasarkan pada indikator-indikator gaya belajar yang telah disebutkan, antara lain:

Tabel 2. Data Hasil Angket Indikator Cara Belajar Visual Mahasiswa Doktoral Pendidikan
Ekonomi Pada Matakuliah Kajian Pedagogik

Indikator Penilaian Total Skor
Sl Sr Kk Tp
a) Rapi dan Teratur 36 9 4 1 50
b) Lebih condong kepada membaca 32 15 4 0 51
ketimbang mendengarkan dibacakan
c¢) Kemampuan perencanaan jangka panjang 28 15 6 1 50
yang terstruktur
d) Cermat dan memperhatikan detail 20 12 12 0 44
e) Lebih mengingat apa yang dilihat daripada 28 12 4 0 44
apa yang didengar
Jumlah 144 63 30 2 239
Persentase 60% 26% 13% 1% 100%

(Sumber: Diolah Maret 2024)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa menunjukkan kecenderungan
yang dominan pada beberapa aspek tertentu. Indikator (1) rapi dan teratur memperoleh skor tertinggi (50), yang
menandakan bahwa sebagian besar peserta memiliki kemampuan untuk bekerja secara terstruktur dan terorganisir.
Ini menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki pendekatan yang sistematis dalam menyelesaikan tugas.
Selanjutnya, indikator (2) lebih condong kepada membaca ketimbang mendengarkan dibacakan juga
mendapatkan skor yang tinggi (51), yang mengindikasikan bahwa mahasiswa lebih memilih membaca daripada
mendengarkan informasi yang dibacakan. Ini menunjukkan bahwa gaya belajar mereka lebih visual dan berbasis
teks. Selain itu, indikator (3) kemampuan perencanaan jangka panjang yang terstruktur memperoleh skor 50,
menandakan bahwa peserta memiliki kemampuan yang baik dalam merencanakan kegiatan atau tugas secara
terstruktur dan terorganisir. Namun, pada indikator (4) cermat dan memperhatikan detail dan indikator (5) lebih
mengingat apa yang dilihat daripada apa yang didengar, skor yang diperoleh masing-masing adalah 44, yang
sedikit lebih rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa
tetap memperhatikan detail dan mengingat informasi visual, kedua aspek ini tidak sekuat kecenderungan mereka
dalam hal organisasi dan preferensi membaca. Secara keseluruhan, data menunjukkan bahwa mahasiswa lebih
dominan dalam gaya belajar visual dan terstruktur, dengan preferensi untuk membaca dan merencanakan tugas
daripada mengandalkan informasi yang didengar atau mengutamakan perhatian terhadap detail.
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Tabel 3. Data Hasil Angket Indikator Cara Belajar Auditorial Mahasiswa Doktoral Pendidikan
Ekonomi Pada Matakuliah Kajian Pedagogik

Indikator 3] Sr PemlalaEk T Total Skor
a) Tergangu dengan kebisingan 16 18 6 2 42
b) Belajar dari penjelasan dosen 24 15 8 0 47
c) Menikmati  diskusi dan  memberikan 28 12 6 1 47
penjelasan secara detail
d) Tidak suka menulis namun lebih senang 32 9 4 2 47
bercerita
e) Lebih mampu mengingat informasi yang 40 9 4 0 53

diperoleh dari pengamatan visual daripada
informasi yang diterima secara lisan.
Jumlah 140 63 28 5 236
Persentase 50%  27%  12% 2% 100%
(Sumber: Diolah Maret 2024)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa, mayoritas mahasiswa memiliki preferensi dominan
terhadap aktivitas pembelajaran visual dengan persentase sebesar 59%. Hal ini tercermin dari tingginya skor pada
indikator yang melibatkan kemampuan mengingat informasi melalui pengamatan visual dibandingkan
penerimaan secara lisan. Aktivitas belajar auditori, yang menempati posisi kedua dengan persentase 27%,
didukung oleh skor tinggi pada indikator seperti menikmati penjelasan dari dosen dan diskusi mendalam.
Sementara itu, aktivitas belajar kinestetik, yang memperoleh 12%, lebih sedikit diminati, terlihat dari rendahnya
skor pada indikator yang melibatkan aktivitas fisik langsung. Gaya belajar netral memiliki persentase terkecil,
yaitu 2%, yang mengindikasikan bahwa sebagian kecil individu tidak terganggu oleh metode pembelajaran
tertentu. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas visual lebih dominan, dengan dukungan dari
auditori sebagai pelengkap, sehingga integrasi elemen visual seperti alat bantu grafis dan presentasi visual menjadi
strategi utama yang direkomendasikan dalam proses pembelajaran.

Tabel 4. Data Hasil Angket Indikator Cara Belajar Kinestetik Mahasiswa Doktoral Pendidikan
Ekonomi Pada Matakuliah Kajian Pedagogik

Indikator 3| gfnllala?(k T Total Skor
a) Berbicara dengan perlahan 16 15 8 2 41
b) Multitasking dalam belajar 28 12 4 2 46
¢) Selalu bergerak dan tidak bisa diam 12 9 8 5 34
d) Belajar dengan cara praktek 16 15 10 1 42
e) Menyukai materi melalui permainan 24 15 6 1 46
Jumlah 96 66 36 11 209
Persentase 46% 32% 17% 5% 100%

(Sumber: Data Primer Diolah Maret 2024)

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat disimpulkan bahwa pada aktivitas indikator multitasking dan
pembelajaran melalui game mendominasi dengan total skor yang tertinggi, ini berarti mencerminkan preferensi
yang kuat terhadap metode belajar melalui dengan banyak aktivitas dan permainan yang interaktif. Sedangkan di
peringkat berikutnya yakni pada indikator berbicara perlahan dan belajar dengan penjelasan secara praktek, ini
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa memiliki preferensi terhadap pembelajaran berbasis aktivitas fisik,
seperti belajar dengan praktek langsung. Adapun terendah, yakni pada indikator selalu bergerak dan tidak bisa
diam, hal ini mengindikasikan bahwa gaya belajar kinestetik cenderung kurang diminati atau tidak menjadi
preferensi utama.
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Tabel. 5 Hasil Rerata Kusioner untuk Seluruh Indikator
Rata- Rata skala penilaian

Indikator Selalu  Sering Kadang Tidak Pernah
1 Gaya Belajar Visual 61% 26% 12% 1%
2 Gaya Belajar Auditorial 59% 27% 12% 2%
3 Gaya Belajar Kinestetik 46% 32% 17% 5%
Persentase Rerata (%) 55,33% 28,33% 13,66% 2,66%

(Sumber: Diolah Maret 2024)

Dari Tabel 5 di atas, dapat menunjukkan bahwa mahasiswa sebanyak 55,33% selalu melakukan sesuai
dengan tiga indikator gaya belajar, 28,33 mahasiswa sering melakukan kegiatan, ada pula yang kadang-kadang
melakukan sebanyak 13,66% dan 2,66% tidak pernah melakukan.

m Gaya Belajar Visual

m Gaya Belajar Auditorial

m Gaya Belajar Kinestetik

Diagram 1. Gaya Belajar Mahasiswa Doktoral Pendidikan Ekonomi pada Matakuliah Kajian
Pedagogik di Universitas Pendidikan Indonesia

Dari grafik 1 di atas, terlihat bahwa dari 15 mahasiswa yang mengisi angket, sebanyak 47% dari mereka
memiliki cara belajar (learning styles) visual (7 mahasiswa), 33% memiliki cara belajar (learning styles)
auditorial (5 orang), dan 20% memiliki cara belajar (learning styles) kinestetik (3 orang). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa dominan mahasiswa Doktoral Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan Indonesia,
khususnya pada mata kuliah Kajian Pedagogik, menggunakan gaya belajar visual (47%) sebagai preferensi utama.

Pembahasan

Penting bagi setiap Individu dan pendidik untuk memahami gaya belajar dalam proses pembelajaran,
sehingga keduanya dapat menjadi objek evaluasi yang paling efektif pada proses pembelajaran. Kemampuan
mahasiswa dalam menyelesaikan tantangan pembelajaran juga akan ditingkatkan melalui pemahaman tentang
gaya belajar. Selain itu, gaya belajar juga memberikan dampak yang penting dalam proses pembelajaran di kelas.
Penelitian oleh Maheni (2019) pada mahasiswa pendidikan ekonomi di Universitas Pendidikan Ganesha
menemukan bahwa cara belajar (learning styles) memiliki dampak yang besar terhadap pencapaian hasil belajar
mahasiswa di institusi tersebut. Analisis statistik menggunakan regresi dengan menggunakan software SPSS yaitu
nilai signifikansi yang dilaporkan sebesar 0,000 atau < 0,05, menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara gaya belajar (learning styles) dengan hasil belajar siswa. Selain dampaknya terhadap hasil belajar
mahasiswa, penelitian lain yang dilakukan dilakukan oleh Aji, (2023) menemukan bahwa gaya belajar tidak hanya
berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa saja, namun juga berdampak positif dan signifikan terhadap
keberhasilan akademik mahasiswa bisnis angkatan 2023 di Universitas Negeri Yogyakarta. Rini et al., (2020)
menyatakan bahwa interaksi antara model pembelajaran, motivasi, dan gaya belajar (learning styles) memiliki
dampak pada kemampuan critical thinking individu. Di sisi lain, penelitian oleh Supit et al., (2023) menunjukkan
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hubungan yang signifikan antara gaya belajar visual, auditori dan kinestetik dengan prestasi akademik. Temuan
ini menunjukkan bahwa ketiga gaya belajar yang dimiliki individu berada dalam kategori tinggi, sementara
prestasi akademik mereka berada dalam kategori sangat baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji preferensi gaya belajar (learning styles) mahasiswa Doktoral
Pendidikan Ekonomi di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dalam mata kuliah Kajian Pedagogik, dengan
memusatkan perhatian pada tiga jenis gaya belajar (learning styles), yaitu: visual, auditori, dan kinestetik. Individu
yang memiliki gaya belajar (learning styles) visual untuk memahami suatu materi pembelajaran biasanya dengan
melihat foto, diagram, peta, poster, tabel secara langsung, sehingga seorang pendidik bisa menerapkan salah satu
opsi pembelajaran dikelas dengan cara menampilkan materi berupa data teks gambar, video pembelajaran
(Asriyanti & Janah, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Elif, (2021) menjelaskan bahwa: (1) gaya belajar
memiliki hubungan dengan prestasi akademik, (2) individu dengan gaya belajar visual biasanya cenderung
menguasai materi hitungan seperti matematika, (3) individu bisa memilih gaya belajar mana yang paling tepat
dan hasilnya tergantung pada metode yang mereka pilih. Sedangkan gaya belajar yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berbicara adalah gaya belajar auditori yang memiliki makna bahwa gaya belajar ini
lebih menyukai kegiatan belajar seperti: mendengarkan, berdiskusi, dan berdialog/berinteraksi (Maming et al.,
2023). Hasil kajian yang dilakukan oleh Magdalena & Amanda (2020) menunjukkan dalam pembelajaran berbasis
gaya belajar auditori, individu memerlukan lingkungan yang mendukung pendengaran mereka, seperti melalui
diskusi kelompok dan presentasi materi. Cara belajar kinestetik melibatkan pembelajaran yang terjadi melalui
kegiatan fisik yang dilakukan oleh seseorang, daripada hanya mendengarkan penjelasan atau melihat demonstrasi
dari guru atau dosen (Rahman & Budiyanto, 2019). Pembelajaran kinestetik mengacu pada preferensi untuk
belajar melalui aktivitas fisik dan pengalaman langsung. Ini melibatkan penggunaan gerakan, sentuhan, dan
sensasi fisik untuk memproses dan menyimpan informasi (Fallace, 2023).

SIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian didapatlah kesimpulan bahwa gaya belajar (learning styles) yang paling
umum digunakan di kalangan Mahasiswa Pascasarjana S3 Pendidikan Ekonomi pada matakuliah Kajian
Pedagogik di Universitas Pendidikan Indonesia adalah gaya belajar (learning styles) visual. Memahami gaya
belajar penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan inklusif. Bagi penelitian selanjutnya, peneliti
disarankan untuk memastikan responden memahami kuesioner yang digunakan dan memperbanyak jumlah
responden untuk menguatkan temuan penelitian. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi
hubungan antara gaya belajar mahasiswa doktoral dan prestasi akademik, mengevaluasi efektivitas pengajaran
dan pembelajaran dalam mata kuliah Kajian Pedagogik, mengembangkan kurikulum berbasis gaya belajar, serta
menerapkan teknologi pembelajaran yang mendukung gaya belajar mahasiswa doktoral. Pendidik perlu
menerapkan metode fleksibel, seperti media visual, diskusi kelompok, dan simulasi praktis, sementara mahasiswa
didorong untuk mengenali gaya belajar mereka melalui self-assessment. Teknologi seperti e-learning dan game
edukasi dapat mendukung berbagai gaya belajar, didukung oleh kurikulum yang inklusif serta fasilitas pendukung
di kampus. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan prestasi akademik, tetapi juga pengembangan kompetensi
jangka panjang mahasiswa.
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